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Abstract

The purpose of this study was to examine the effect of institutional ownership, managerial
ownership, and growth opportunities on accounting conservatism. This study uses two
control variables, namely profitability and leverage. The population in this study were all
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017-2019. The
sample selection using the purposive sampling technique resulted in 246 data. The test results
with ordinary least square regression indicate that institutional ownership has a positive
effect on accounting conservatism. Institutional shareholders become an effective supervisory
mechanism so that management will act conservatively. On the other hand, managerial
ownership shows the opposite result of the hypothesis, and growth opportunities have no
effect on accounting conservatism. As predicted, profitability as a control variable has a
positive effect on accounting conservatism, but leverage has no effect on accounting
conservatism.

Keywords: growth opportunities, institutional ownership, managerial ownership,
accounting conservatism.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, dan growth opportunities terhadap konservatisme akuntansi. Penelitian ini
menggunakan dua variabel kontrol yaitu profitabilitas dan leverage. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2017-2019. Pemilihan sampel dengan menggunakan teknik purposive samping
menghasilkan 246 data. Hasil pengujian dengan regresi ordinary least square menunjukkan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
Pemegang saham institusi menjadi mekanisme pengawasan yang efektif sehingga manajemen
akan bertindak konsrvatif. Sebaliknya, kepemilikan manajerial menunjukkan hasil terbalik
dari hipotesis, dan growth opportunities tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Sesuai yang diprediksi, profitabilitas sebagai variabel control berpengaruh positif terhadap
konservatisme akuntansi, namun leverage tidak berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi.

Kata kunci: growth opportunities, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
konservatisme akuntansi.
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1. PENDAHULUAN

Secara umum laba menjadi pedoman bagi pengguna internal maupun eksternal dalam
mengambil berbagai keputusan (De Simone, 2016). Informasi yang berkualitas hanya akan
diperoleh dari perusahaan dengan laba yang berkualitas tinggi, karena laba tersebut akan
memberikan informasi lebih banyak tentang kinerja keuangan perusahaan yang relevan untuk
pengambilan keputusan (Dechow, Ge, dan Schrand, 2010; Widiatmoko dan Indarti, 2019).
Kualitas laba dapat dijelaskan melalui relevansi dan keandalan laporan keuangan. Terdapat
beberapa indikator kualitas laba, salah satunya adalah konservatisme (Ahmed, 2020).

Konservatisme adalah sebuah konsep penerapan prinsip kehati-hatian dalam pengakuan
transaksi yang dipengaruhi oleh ketidakpastian ekonomi dengan cara mengantisipasi jumlah
yang lebih kecil untuk nilai aset dan pendapatan, tetapi proyeksi yang lebih besar untuk
kewajiban dan biaya. Tujuannya untuk mencegah penyajian pendapatan yang berlebihan
dalam pelaporan keuangan dan penyajian biaya dan kerugian yang terlalu rendah (Asiriuwa et
al., 2019). Laporan keuangan yang konservatif dapat mencegah adanya asimetri informasi
dengan cara membatasi manajemen dalam melakukan manipulasi laporan keuangan (Andreas
etal., 2017).

Meskipun konservatisme merupakan indikator kualitas laba suatu perusahaan, namun
fenomena menunjukkan bahwa masih terdapat perusahaan di Indonesia yang tidak
menerapkan prinsip tersebut. Salah satunya adalah PT Garuda Indonesia. Pada tahun 2019,
dua komisaris perusahaan tersebut tidak menyetujui pencatatan laporan keuangan tahun 2018
karena adanya pengakuan lebih cepat terhadap pendapatan. Pengakuan lebih cepat terhadap
pendapatan ini menyebabkan perusahaan dapat membukukan laba, yang sebenarnya dalam
kondisi rugi. Dampak peristiwa ini dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan(CNN,
2019). Kasus manipulasi terhadap laporan keuangan dapat menyebabkan turunnya
kepercayaan publik, khusunya pengguna laporan keuangan. Kondisi ini mendorong
perusahaan untuk menerapkan prinsip konservatisme akuntansi (Hakiki dan Solikhah, 2019).
Konservatisme dapat mengurangi perilaku oportunistik manajer, sehingga dapat
meningkatkan kualitas informasi keuangan (Yunos et al., 2014).

Berdasarkan perspektif teori agensi, tindak kecurangan yang dilakukan oleh manajemen
merupakan indikasi adanya masalah agensi dalam perusahaan tersebut. Masalah ini dapat
diminimalkan melalui mekanisme tata kelola perusahaan yang baik (good corporate
governance), yang mengarah pada kepentingan yang selaras. (Indarti et al., 2020). Corporate
governance dapat menjadi sarana untuk membangun kerangka kerja yang efisien, adil,
transparan dan akuntabel, sehingga dapat menurunkan biaya agensi (Widiatmoko et al.,
2020). Implementasi corporate governance yang baik juga dapat digunakan untuk
meminimalkan moral hazard dan mendorong manajemen untuk mengelola perusahaan secara
efisien serta menyajikan informasi keuangan secara transparan dan tepat waktu. Oleh karena
itu, konservatisme akuntansi cenderung dipengaruhi oleh kualitas corporate governance.
Struktur kepemilikan yang menggambarkan pengaturan kepemilikan saham dan menentukan
kendali terhadap sebuah perusahaan merupakan hal yang fundamental dalam mekanisme
corporate governance, yang akan berdampak pula pada konservatisme akuntansi (Krismiaji,
2020).

Kepemilikan institusional merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh institusional
(eksternal) perusahaan. Berdasarkan perspektif agensi, kepemilikan saham oleh institusi
merupakan bentuk mekanisme monitoring untuk meminimalkan konflik agensi. Kepemilikan
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institutional akan mendorong peningkatan pengawasan kepada manajer agar memperoleh
kinerja yang optimal (Savitri, 2016). Pengawasan yang ketat antara lain digunakan untuk
menghindari manajemen laba yang berlebihan sehingga mendorong diterapkannya
konservatisme akuntansi (Hakiki dan Solikhah, 2019). Oleh karena itu, semakin tinggi
kepemilikan saham oleh institusi, maka semakin kuat implementasi metode akuntansi yang
konservatif. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (El-haq et al., 2019) dan (Putra et al., 2019)
menyimpulkan bahwa Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penerapan konservatsime akuntansi. Namun, hasil penelitian yang dilakukan oleh Savitri
(2016) dan Brilianti (2013) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap praktik konservatisme akuntansi. Asiriuwa et al., (2019) yang melakukan pengujian
pengaruh kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi di industry perbankan
di Nigeria Stock Exchange juga memberikan hasil yang sama.

Kepemilikan manajerial adalah jumlah saham yang dimiliki oleh manajer dari total
jumlah saham yang beredar. Keterlibatan manajemen dalam pemilikan saham akan
meminimalisir tindakan opportunistik manajemen. Manajemen akan lebih berhati-hati dan
berusaha untuk meminimumkan biaya agensi sehingga bisa meningkatkan nilai perusahaan.
Kepemilikan saham oleh manajemen akan mendorong manajemen untuk lebih
memperhatikan kualitas laba, yang akan berdampak pada nilai saham perusahaan. Oleh
karena itu, manajemen akan menerapkan metode akuntansi yang konservatif untuk
meningkatkan kualitas laba perusahaan (Hakiki dan Solikhah, 2019). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Andreas et al., (2017), Agustina et al., (2016), Septian dan Anna (2014) dan
Putra et al., (2019) membuktikan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif
terhadap penerapan konservatsime akuntansi. Semakin tinggi jumlah saham yang dimiliki
akan mendorong manajemen untuk bertindak secara konservatif. Namun, hasil yang berbeda
ditemukan oleh El-Hag et al., (2019), Wulandari et al., (2014), Fitriani et al., (2019), dan
Asiriuwa et al., (2019) yang menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap penerapan konservatsime akuntansi.

Growth Opportunities merupakan kesempatan suatu perusahaan untuk bertumbuh.
Perusahaan yang memiliki growth opportunities yang tinggi akan cenderung membutuhkan
dana yang cukup besar untuk membiayai pertumbuhan tersebut di masa yang akan datang.
Perusahaan dengan kesempatan bertumbuh yang tinggi cenderung menerapkan prinsip
konservatisme akuntansi dalam pelaporan keuangannya agar direspon positif oleh pasar,
sehingga perolehan dana menjadi lebih mudah (Susanti, 2018). Beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa semakin tinggi jumlah saham dimiliki oleh manajemen, maka semakin
tinggi tingkat implementasi konservatisme akuntansi. Penelitian tersebut dilakukan oleh El-
Hag et al., (2019), Ursula dan Adhivinna (2018), Agustina et al., (2016), Wulandari et al.,
(2014) yang menyimpulkan bahwa growth opportunities berpengaruh positif terhadap
penerapan konservatsime akuntansi. Sebaliknya, hasil penelitian Septian dan Anna (2014),
Fitriani et al., (2019) dan Savitri (2016) menunjukkan bahwa growth opportunities tidak
berpengaruh terhadap implementasi konservatisme akuntansi.

Hasil penelitian yang tidak konsisten tersebut mendorong dilakukannya pengujian
Kembali pengaruh struktur kepemilikan dan growth opportunities terhadap konservatisme
akuntansi. Penelitian ini penting dilakukan karena penggunaan rerangka konseptual pelaporan
keuangan baru yang tidak memasukkan konservatisme atau prudence sebagai salah satu
unsur kualitas, sementara bukti empiris yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa
konservatisme merupakan salah satu unsur dan proksi kualitas informasi. Hasil penelitian ini
diharapkan memberi kontribusi pada pengembangan literatur akuntansi keuangan dengan
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data terkini pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Penelitian ini juga memasukkan dua variabel kontrol, yaitu profitabilitas dan leverage yang
pada penelitian sebelumnya telah terbukti berpengaruh terhadap praktik konservatisme
akuntansi. Tujuannya adalah untuk memperbaiki model penelitian yang dibangun.

2. TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Agensi

Teori yang mendasari hubungan antara struktur kepemilikan, growth opportunities dan
konservatisme adalah teori agensi. Teori agensi menjelaskan hubungan kontraktual antara
pemegang saham atau prinsipal dan manajer sebagai agen (Jensen & Meckling, 1976).
Hubungan agensi ini dapat menimbulkan masalah atau konflik kepentingan, karena agen
tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal. Namun, konflik ini dapat
diminimalkan dengan mekanisme pemantauan melalui tata kelola perusahaan yang baik, yang
mengarah pada kepentingan yang selaras, sehingga dapat menurunkan biaya agensi (Indarti et
al., 2020).Tata Kelola Perusahaan adalah seperangkat aturan, prosedur dan administrasi
kontrak perusahaan dengan pemegang saham, kreditur, karyawan, pemasok, pelanggan dan
pemerintah.

Tata kelola perusahaan yang baik dapat digunakan untuk meminimalkan moral hazard
dan mendorong manajemen untuk mengelola perusahaan secara efisien serta menyajikan
informasi keuangan secara transparan dan tepat waktu. Salah satu karakteristik kualitatif yang
mencakup persyaratan ini adalah konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi
merupakan proses penentuan nilai agar asset dan penghasilan tidak dilaporkan terlalu tinggi
dan liabilitas dan beban tidak dilaporkan terlalu rendah (IASB, 2018). Konservatisme
akuntansi merupakan fitur penting dalam mengukur kualitas pelaporan keuangan. Oleh
karena itu, konservatisme akuntansi cenderung dipengaruhi oleh Kkualitas corporate
governance.

Struktur kepemilikan yang menggambarkan pengaturan kepemilikan saham dan
menentukan kendali terhadap sebuah perusahaan merupakan hal yang fundamental dalam
mekanisme corporate governance. Proporsi kepemilikan saham pada perusahaan public akan
mempengaruhi pelaporan keuangan oleh manajemen, sehingga akan berdampak pula pada
konservatisme akuntansi (Krismiaji, 2020).

Kepemilikan Institusional dan Konservatisme Akuntansi

Kepemilikan institusional menunjukkan jumlah saham biasa yang dimiliki oleh pihak
institusional (Indarti et al., 2020). Berdasarkan perspektif agensi, kepemilikan saham oleh
institusi merupakan bentuk mekanisme monitoring untuk meminimalkan konflik agensi.
Pemegang saham institusional termotivasi untuk mengelola perusahaan secara efisien, karena
mereka memiliki investasi dan wewenang yang besar untuk membuat keputusan dalam
meningkatkan Kkinerja keuangan perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976). Investor
institusional lebih terfokus pada laba masa datang (future earnings) yang relatif lebih besar
dari laba sekarang. Investor institusional tergolong kedalam investor yang berpengalaman
(sophisticated) sehingga mereka akan melakukan monitoring secara efektif dan cenderung
skeptis terhadap tindakan dari pihak manajemen (Putra et al., 2019). Oleh karena itu mereka
akan melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen. Pengawasan yang ketat antara lain
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digunakan untuk menghindari manajemen laba yang berlebihan sehingga mendorong
diterapkannya konservatisme akuntansi (Hakiki dan Solikhah, 2019). Semakin tinggi jumlah
saham yang dimiliki institusi, maka semakin tinggi tingkat konservatisme akuntansi
diimplementasi oleh manajemen.

Logika pemikiran tersebut didukung oleh penelitian El-Haq et al., (2019), Hakiki dan
Soliha (2019) dan Putra et al., (2019) yang membuktikan bahwa semakin tinggi jumlah
saham yang dimiliki oleh institusi, semakin tingkat konservatisme akuntansi. Hasil yang
sama juga ditunjukkan oleh Al Kurdi et al., (2017) yang meneliti pengaruh kepemilikan
institusional terhadap konservatisme akuntansi di Jordania. Oleh karena itu diajukan hipotesis
berikut ini.

Hi: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap penerapan konservatisme
akuntansi

Kepemilikan Manajerial dan Konservatisme Akuntansi

Berdasarkan perspektif teori agensi, kepemilikan saham oleh manajemen dapat dijadikan
sebagai sarana untuk mengurangi konflik antara manajemen dengan pemegang saham.
Kepemilikan manajerial adalah jumlah saham yang dimiliki oleh manajer dari total jumlah
saham yang beredar (Widhiastuti et al., 2019). Ketika manajer juga merupakan pemegang
saham, maka mereka akan menjalankan tugasnya untuk kepentingan terbaik perusahaan.
Selain itu, mereka cenderung lebih berhati-hati dalam menjalankan operasi, yang mengarah
pada manajemen yang efisien (Indarti et al., 2020). Oleh karena itu, jika kepemilikan saham
oleh manajer lebih dari investor lain, maka manajemen cenderung melaporkan laba secara
lebih konservatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra et al., (2019) dan El-Hag et al., (2019)
membuktikan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi. Semakin tinggi jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen, semakin tinggi
tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan oleh manajemen. Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Septian dan Anna, (2014).
Berdasarkan logika dan dukungan empiris tersebut, hipotesis dirumuskan sebagai berikut.

H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap penerapan konservatisme
akuntansi.

Growth Opportunities dan Konservatisme Akuntansi

Growth opportunities adalah kesempatan perusahaan untuk melakukan investasi pada
hal-hal yang menguntungkan (Agustina et al., (2016). Perusahaan yang memiliki growth
opportunities tinggi membutuhkan dana untuk membiayai pertumbuhannya. Perusahaan
dengan kesempatan bertumbuh yang tinggi cenderung menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi dalam pelaporan keuangannya agar direspon positif oleh pasar, sehingga perolehan
dana menjadi lebih mudah (Susanti, 2018). Respon positif terjadi karena perusahaan yang
memiliki kesempatan investasi mengalami kenaikan arus kas masa depan (Savitri, 2016).

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa perusahaan dengan growth opportunities
yang semakin tinggi cenderung menerapkan konservatisme akuntansi. EI-Haq et al., (2019),
Ursula dan Adhivinna (2018), Agustina et al., (2016), dan Wulandari et al., (2014)
membuktikan bahwa growth opportunities berpengaruh positif terhadap konservatisme
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akuntansi. Semakin tinggi kesempatan bertumbuh yang dimiliki oleh suatu perusahaan,
manajemen termotivasi untuk menerapkan prinsip koservatisme akuntansi. Berdasarkan
logika pemikiran dan dukungan penelitian sebelumnya, hipotesis dirumuskan sebagai berikut.

Hs: Growth opportunities berpengaruh positif terhadap penerapan konservatisme
akuntansi.

3. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2017 sampai dengan 2019. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan menggunakan
kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan
keuangan dan memiliki data lengkap. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh data sebanyak
246 observasi perusahaan.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan konservatisme akuntansi sebagai variabel dependen dan
kepemilikan institusional, manajerial dan growth opportunity sebagai variable dependen.
Sementara itu, leverage dan profitabilitas digunakan sebagai variable kontrol. Definisi
operasional dan pengukuran masing-masing variabel disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Definisi dan Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Operasional Pengukuran

Konservatisme | Prinsip yang mengakui biaya dan rugi lebih | CONACC =_NI(it) — CFO(it)x — 1

akuntansi cepat, mengakui pendapatan dan untung
lebih lambat, menilai aset dengan nilai yang TA(it)
terendah dan kewajiban dengan nilai yang
tinggi. Ket:

CONACC =tingkat konservatisme

NI (it) = net income sebelum
extraordinary item
ditambah depresiasi

CFO (it) = cash flow dari kegiatan
operasional

TA (it) =total asset

(Givoly dan Hayn, 2000; Putra et al.,
2019)

Kepemilikan | Persentase jumlah saham yang dimiliki | 10 = Jml saham yg dimiliki institusi
Institusional institusi terhadap jumlah saham yang
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(10) beredar. Jml saham yang beredar
(El-haq et al., 2019)
Kepemilikan | Persentase jumlah saham yang dimiliki | (3 saham yang dimiliki direksi dan
Manajerial manajer terhadap jumlah saham yang | komisaris)/>, saham yang beredar
beredar. x 100%
(MO)
(Sugiarto dan Fachrurrozie, 2018)
Growth Growth  Opportunity  merupakan | GO = (Saham yang beredar x harga
Opportunity kesempatan perusahaan untuk tumbuh. | penutupan saham)/Total ekuitas
(GO) diproksikan dari market to book value

equity.

(El-haq et al., 2019)

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk memperoleh laba atau

ROA-= Laba Bersih X 100%

(ROA) keuntungan Total Aset
(Widiatmoko & Indarti, 2018)
Leverage Kemampuan perusahaan untuk membayar | DAR = Total hutang
seluruh hutangnya
(DAR) Total Aset

(Indarti dan  Widiatmoko,
Widiatmoko dan Indarti, 2018)

2021;

Sumber: dirangkum dari berbagai sumber

Teknik dan Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi ordinary least square
(OLS), dengan menggunakan persamaan berikut ini.

CONNACC = o+ B1 10 + B2 MO + B3 GO + B4 ROA + B5 DAR + ¢

Dimana:

CONNACC = Konservatisme Akuntansi

a = Konstanta

B = Koefisien Beta

10 = Kepemilikan institusional
MO = Kepemilikan manajerial
GO = Growth Opportunities
ROA = Profitabilitas
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DAR = Leverage
e = error
Sebagai syarat penggunaan regresi OLS, sebelumnya dilakukan penggujian normalitas

dan asumsi Klasik, yang meliputi uji multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menggambarkan karakteristik variable berdasarkan nilai rata-rata
(mean), nilai minimum, maksimun, dan deviasi standar. Tabel 2 menyajikan statistik

deskriptif seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Deviasi
standar
Konservatisme 226 -0,1868 0,1622 0,013700 0,0560649
Akuntansi
Kepemilikan 226 0,0000 0,7320 0,104423 0,1732853
Manjaerial
Kepemilikan 226 0,0002 0,9329 0,460390 0,2832829
Institusional
Growth 226 -18,4872 100,6930 3,754815 11,3444401
Opportunities
Profitabilitas 226 -0,2099 0,4666 0,039793 0,0774833
Leverage 226 0,0758 5,0733 0,521236 0,5531160

Sumber: data sekunder diolah

Variabel konservatisme akuntansi memiliki nilai minimum sebesar -0,1868, nilai
maksimum 0,1622, dan nilai rata-rata 0,013700. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan
sampel memiliki tingkat konservatisme yang rendah. Kepemilikan manajerial menunjukkan
nilai minimum sebesar 0.00000, nilai maksimum 0,7320 dan nilai rata-rata sebesar 0,104423.
Kepemilikan saham oleh manajemen pada perusahaan manufaktur relatif rendah, yaitu sekitar
10,44%. Kepemilikan Institusional menunjukkan nilai minimum sebesar 0.0002, nilai
maksimum 0,9329 dan nilai rata-rata sebesar 0,460390. Kepemilikan saham oleh institusi
pada perusahaan manufaktur relatif sedang, yaitu sekitar 46,04%. Nilai minimum pada
variabel growth opportunities sebesar -18,4872, nilai maksimum sebesar 100,6930, dan nilai
rata-rata sebesar 3,754815. Hasil ini dapat dimaknai bahwa rata-rata sampel penelitian
memiliki kesemptan bertumbuh yang baik.
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Statistik deskriptif untuk profitabilitas menunjukkan nilai minimum sebesar -0,2099,
nilai maksimum sebesar 0,4666, dan nilai rata-rata sebesar 0,039793. Hasil ini menunjukkan
bahwa kemampuan menghasilkan laba dari perusahaan sampel rata-rata rendah, hanya
sebesar 3,98%. Variabel leverage, memiliki nilai minimum sebesar 0,0758, nilai maksimum
sebesar 5,0733, dan nilai rata-rata sebesar 0,521236. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan sampel menghadapi kewajiban keuangan sedang, 52,12%. Berdasarkan
perbandingan antara nilai rata-rata dan standar deviasi dapat diketahui bahwa lima variabel,
yaitu konservatisme akuntansi, kepemilikan manajerial, growth opportunities, profitabilitas
dan leverage, memiliki nilai standar deviasi yang lebih tinggi daripada nilai rata-rata. Hal ini
dapat diartikan bahwa sebaran data untuk kelima variabel pada perusahaan sampel
berfluktuasi. Sementara itu, variabel kepemilikan institusional memiliki nilai rata-rata (mean)
lebih besar dari standar deviasi, yang berarti sebaran data tidak berfluktuasi.

Hasil Pengujian

Ringkasan hasil pengujian normalitas residual, asumsi klasik dan regresi linear berganda
disajikan pada Tabel 3. Sebagai syarat penggunaan regresi ordinary least square (OLS),
sebelumnya dilakukan pengujian normalitas residual dan asumsi klasik. Hasil pengujian
normalitas dengan skewness seperti terlihat di Tabel 3 menunjukkan angka 0,096. Hasil
pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai
tolerance di atas 1 dan nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10. Nilai run test
menunjukkan angka 0,00283 dengan tingkat signifikansi 0,142. Sementara itu, hasil
pengujian heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa dalam model regresi kesalahan residu terdistribusi normal dan memenuhi asumsi
klasik.

Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi

Unstandardized Collinearity Heteroscedasticity
Coefficients Statistics test
Model t Sig.
B Std. Error Tolerance | VIF t Sig.
(Constant) -0,005 0,009 -0,491 | 0,624
10 0,033 ,013 -2,495 | 0,011 0,862 1,161 | -0,047 0,485
MO -0,052 0,021 2,552 | 0,013 0,881 1,135 | 0,021 0,757
GO 0,000 0,000 -0,434 | 0,665 0,949 1,054 | -0,039 0,557

Profitabilitas 0,265 0,006 5,846 | 0,000 0,924 1,082 | 0,065 0,330

Leverage -0,003 0,045 -0,423 | 0,673 0,926 1,080 | 0,019 0,775
Z skewness 0,5891
Run test value 0,00283
Sig. 0,142
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Adjusted R 0,187
Square

F Statistics: 11,325

Sig. 0,000

Sumber: data sekunder diolah

Nilai adjusted R square pada Tabel 3 menunjukkan angka sebesar 0,187, yang berarti
bahwa 18,70% variasi dalam konservatisme akuntansi dapat dijelaskan oleh kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, growth opportunities, profitabilitas, dan leverage,
sedangkan sisanya sebesar 80,30% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam
model. Nilai F statistics menunjukkan angka 11,325 dengan nilai signifikansi 0,000, yang
berarti bahwa secara bersama-sama variabel kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, growth opportunities, profitabilitas dan leverage berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi.

Hasil pengujian hipotesis kepemilikan institusional menunjukkan nilai koefisen beta
sebesar 0,033 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011. Oleh karena itu, hipotesis pertama
yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi diterima. Variabel kepemilikan manajerial memiliki koefisien beta sebesar -0,052
dengan nilai signifikansi 0,013, sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi ditolak. Nilai
koefisien beta pada variabel growth opportunities menunjukkan angka 0,000 dengan nilai
signifikansi 0,665, sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa growth opportunity
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi ditolak. Sesuai dengan yang diprediksi,
profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Sebaliknya, leverage
tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh positif terhadap praktik konservatisme akuntansi. Berdasarkan hasil tersebut
maka hipotesis pertama diterima. Temuan ini mendukung teori agensi bahwa kepemilikan
saham oleh institusi merupakan wujud corporate governance sebagai mekanisme
pengawasan kepada pihak manajemen. Investor institusional lebih terfokus pada laba masa
datang (future earnings) yang relatif lebih besar dari laba sekarang. Investor institusional
tergolong kedalam investor yang berpengalaman (sophisticated) sehingga mereka akan
melakukan monitoring secara efektif dan cenderung skeptis terhadap tindakan dari pihak
manajemen (Putra et al., 2019). Oleh akrena itu mereka akan melakukan pengawasan
terhadap Kkinerja manajemen. Pengawasan Yyang ketat antara lain digunakan untuk
menghindari manajemen laba yang berlebihan sehingga mendorong diterapkannya
konservatisme akuntansi (Hakiki dan Solikhah, 2019). Hasil penelitian ini mendukung
temuan penelitian El-Hag et al., (2019), Hakiki dan Soliha (2019), Putra et al., (2019) dan Al
Kurdi et al., (2017) yang membuktikan bahwa semakin tinggi jumlah saham yang dimiliki
oleh institusi, semakin tinggi tingkat konservatisme akuntansi diimplementasi.

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Semakin tinggi jumlah saham
yang dimiliki oleh manajemen, maka manajemen akan semakin tidak konservatif.
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Berdasarkan hasil ini maka hipotesis kedua ditolak. Hasil ini tidak sejalan dengan teori agensi
yang menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh manajemen dapat digunakan sebagai
mekanisme penyelarasan kepentingan dengan pemegang saham. Penjelasan yang dapat
diberikan adalah kepemilikan saham oleh manajemen pada perusahaan sampel relatif rendah,
yaitu 10,44%, sehingga manajemen cenderung bertindak oportunistik. Selain itu, manajemen
cenderung termotivasi untuk mencatatkan laba yang besar, sehingga akan direspon positif
oleh pasar. Perusahaan dengan laba besar akan lebih mudah untuk mendapatkan sumber
pendanaan dari kreditur maupun calon investor. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan
temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra et al., (2019), El-Haq et al., (2019),
Putra dan Subowo, (2016) dan Septian & Anna (2014), yang membuktikan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa growth opportunities berpengaruh negatif
terhadap konservatisme akuntansi ditolak. Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian
ini memiliki rata-rata kesempatan bertumbuh yang relatif rendah, yaitu 3,7548. Nilai
kesempatan bertumbuh yang rendah ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak konservatif,
karena perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisme akuntansi memiliki cadangan
yang tersembunyi yang dapat digunakan untuk investasi. Oleh karena itu, perusahaan yang
konservatif identik dengan perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh tinggi. Hasil
penelitian ini tidak mendukung temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh El-Haq et
al., (2019), Agustina et al., (2016), dan Wulandari et al., (2014) yang membuktikan bawa
semakin tinggi kesempatan bertumbuh yang dimiliki oleh perusahaan, semakin tinggi tingkat
konservatisme akuntansi yang diimplementasikan.

5. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh kepemilikan institusional, manajerial dan growth
opportunities terhadap praktik konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.
Semakin tinggi jumlah saham dimiliki oleh investor institusi, maka semakin ketat
pengawasan yang dilakukan terhadap manajemen, sehingga manajemen akan bertindak lebih
konservatif. Namun kepemilikan manajerial dan growth opportunity tidak berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi. Kepemilikan saham oleh manajemen dalam penelitian ini
menunjukkan jumlah yang relatif kecil, sehingga tidak mampu menjadi mekanisme untuk
menyelaraskan kepentingan dengan pemegang saham. Sesuai dengan yang diprediksi,
profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. Sebaliknya, leverage
tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Penelitian ini memberikan implikasi, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis,
hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa institusi sebagai pemegang saham sebuah
perusahaan dapat menjadi mekanisme pengawasan yang efektif terhadap manajemen.
Sebaliknya, kepemilikan saham oleh manajemen tidak mampu menyelaraskan kepentingan
antara manajemen sebagai agen dengan pemegang saham. Secara praktis, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi calon investor maupun calon kreditor
dalam membuat keputusan bisnis mereka. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi
masukan bagi lkatan Akuntan Indonesia selaku pembuat kebijakan terkait standar akuntansi
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keuangan untuk mempertimbangkan konsep konservatisme dalam rerangka konseptual
pelaporan keuangan. Terlepas dari kontribusi yang dapat diberikan, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang memerlukan perbaikan pada penelitian di masa yang akan
datang. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
relatif rendah, yaitu 18,70%. Selain itu, temuan dalam penelitian ini hanya satu variabel yang
berhasil mendukung hipotesis.

Saran

Saran untuk penelitian yang akan datang agar mempertimbangkan variabel-variabel
yang secara teoritis dan empiris mempengaruhi praktik konservatisme akuntansi. Variabel
tersebut antara lain komite audit, komisaris independen, kepemilikan saham oleh pemerintah
maupun asing dan kualitas audit sebagai mekanisme corporate governance. Selain itu, agar
diperoleh hasil yang lebih baik, peneliti selanjutnya dapat memperpanjang periode amatan
atau melakukan perbandingan praktik konservatisme akuntansi antar sektor industri.
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